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Abstrak  
 

Obesitas merupakan gambaran akumulasi lemak pada adiposit yang terjadi karena masuknya kalori ke 
dalam tubuh melampaui kebutuhan metabolisme tubuh. Angka prevalensi terjadinya obesitas pada masa 
remaja usia 10-19 tahun tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar lebih dari 18%. Faktor penyebab 
terjadinya obesitas pada remaja salah satunya yaitu minimnya aktivitas fisik yang dilakukan. Aktivitas fisik 
merupakan gerakan atau latihan jasmani yang timbul karena gerakan otot. Pandemi coronavirus disease (Covid
-19) membuat gaya hidup pada masyarakat mengalami banyak perubahan menjadi gaya hidup sedentary. 
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi hubungan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada remaja di 
Denpasar selama masa pandemi Covid-19. Metode yang digunakan yakni analitik observasional dan 
pendekatan cross sectional. Besar sampel penelitian yang digunakan sebanyak 117 sampel. Responden dipilih 
secara random sampling dan termasuk dalam sampel inklusif. Aktivitas fisik responden diukur memakai 
Physical Activity Questionnaire Adolescents (PAQ-A) sedangkan obesitas diukur dengan body mass index 
(BMI) Data dianalisis menggunakan SPSS 22. Hasil penelitian menunjukan data sebagai berikut : aktivitas 
fisik ringan dan sedang masing masing sebesar 41,0 % dan 59,0%, sedangkan data obesitas dan non obesitas 
masing masing sebesar 94,8% dan 13,6%, hubungan antara aktivitas fisikk dengan kejadian obesitas remaja 
didapatkan hasil signifikan (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara aktivitas fisik dengan kejadian obesitas. Saran yang dapat diberikan yaitu siswa diharapkan latihan fisik 
yang teratur seperti melakuan aerobic dengan waktu ≥ 30 menit/per hari selama seminggu, mengurangi 
konsumsi makanan yang tinggi kalori seperti makanan berlemak dan karbohidrat yang berlebihan. 
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Abstract  
 

[The relationship between Physical Activity with the Incidence of Obesity in Adolescents of 4th Senior 
High School in Denpasar during the Covid-19 pandemic] 

Obesity defined as a description of fat accumulation in adipose that occurs because the entry of 
calories into the body exceeds the body's metabolic needs. The prevalence rate of obesity in adolescents aged 
10 to 19 years in 2016 has increased by more than 18%. One of the factors that cause obesity in adolescents is 
the lack of physical activity. Physical activity is a physical movement or exercise that arises due to muscle 
movement. The coronavirus disease (Covid-19) pandemic has changed people's way of life such as  to become 
a sedentary lifestyle This study aims to assess the relationship between phe method ysical activity and obesity 
in SMAN 4 Denpasar during the Covid-19 pandemic. The method used was an observational analytic research  
and  cross sectional approach. This study was conducted on  117 samples who  selected by random sampling, 
and involved in inclusive samples   Physical sctivity was measured using Physical Activity Questionnaire 
Adolescents (PAQ-A)  while obesity was measured using Body Mass Index(BMI). Data obtained was then 
analysed using SPSS 22. The results  were showed as follow:  the light and mild physical activity : 41.0% and 
59.0 %, respectively; while non obesity and obesity ; 94.8%and 13.6 %, espectively. The relationship between 
physical activity and incidence of adolescence obesity was significantly ( p< 0.05) The conclusion could be 
drawn that there was  significant relationship  between both above. It was recommended that the adolescence 
pupils should improve their physical activity. 
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PENDAHULUAN  
Masalah gizi yang terjadi di negara-

negara maju dan berkembang tidak saja 
masalah kekurangan zat-zat esensial, tetapi 
juga masalah gizi lebih yang 
manifestasinya berupa kelebihan berat 
badan atau obesitas.(1) Obesitas merupakan 
gambaran akumulasi lemak pada adiposit 
yang bisa terjadi saat masuknya kalori ke 
dalam tubuh yang berasal dari 
mengkonsumsi makanan yang melampaui 
kebutuhan metabolisme tubuh.(2) Semua 
kelompok usia dapat berisiko mengalami 
obesitas, mulai dari anak-anak, remaja 
hingga dewasa. Hal ini telah dibuktikan 
bahwa kejadian obesitas pada periode 
transisi antara remaja dan dewasa muda 
adalah kurun waktu lima tahun meningkat, 
yaitu dari 10,9% menjadi 22,1% dan 4,3% 
diantaranya mempunyai IMT 40, Kejadian 
obesitas pada remaja penting untuk 
diperhatikan karena remaja yang 
mengalami obesitas 80% akan dapat 
berpeluang untuk mengalami obesitas pada 
saat dewasa nanti.(3) WHO menyebutkan 
pada tahun 2016, 39% orang dewasa yang 
berusia 18 tahun keatas mengalami 
kelebihan berat badan dan 13% mengalami 
obesitas. Sebagian besar populasi di dunia 
tinggal di negara dimana kelebihan berat 
badan dan obesitas membunuh lebih 
banyak orang di bandingkan dengan orang 
yang kekurangan berat badan. Lebih dari 
340 juta anak dan remaja berusia 5-19 
tahun mengalami kelebihan berat badan 
atau obesitas pada tahun 2016.(4) 

Masa remaja ialah masa yang perlu 
diberikan perhatian khusus sebab pada 
masa remaja ialah masa seseorang 
mengalami perubahan dari masa kanak-
kanak menjadi orang dewasa, saat masa 
peralihan tersebut terjadi beranekaragam 
perubahan seperti transformasi yang terjadi 
pada tubuh, hormon, psikis ataupun 
individual. Perubahann yang dapat terlihat 
pada masa remaja yaitu bertambahnya 
massa otot dan bertambahnya lemak pada 
fisik remaja.(5) Media berpengaruh besar 
dalam perubahan sikap remaja, Di usia 
remaja seseorang  mulai  merasakan  
berbagai  perubahan  yang  terjadi  dalam  

dirinya.  Perubahan-perubahan yang terjadi 
di usia ini salah satunya perubahan fisik 
dan gaya hidup. Perubahan fisik pada usia 
remaja adalah perubahan fisik yang kedua 
secara pesat terjadi pada manusia setelah di 
usia bayi. Perubahan fisik seperti 
pertambahan tinggi dan berat badan 
memang   kebanyakan dirasakandi usia 
remaja, karena di usia ini aktivitas fisik 
yang di lakukan semakin meningkat.(6) 

 Faktor penyebab obesitas pada 
remaja bersifat multifaktorial, salah 
satunya yaitu minimnya aktivitas fisik yang 
dilakukan.(7) Aktivitas fisik yaitu setiap 
gerakan tubuh termasuk sistem otot dan 
sistem penunjang lainnya (jantung dan paru
-paru) yang memerlukan pengeluaran 
energy.(5) Aktivitas fisik yang dilaksanakan 
secara teratur dapat mendukung untuk 
menangani berbagai penyakit yang tidak 
menular, menjaga berat badan agar tetap 
ideal.(8) Aktivitas fisik yang 
direkomendasikan adalah kombinasi 
latihan pengencangan otot dengan latihan 
aerobik yang merupakan aktivitas fisik 
paling ideal dalam mengatasi obesitas.(9) 

Selain obesitas yang dapat menjadi 
faktor risiko utama penyakit tidak menular 
(PTM) yaitu penyakit gangguan 
muskuloskeletal (gangguan fungsi pada 
otot, saraf, dan sendi), beberapa jenis 
kanker seperti payudara, endometrium, 
ovarium, kantong empedu, ginjal, prostat, 
hati, dan kolon.(10) 

Kejadian obesitas dapat terjadi 
karena adanya pengaruh dari faktor 
lingkungan seperti ketidakteraturan antara 
pola makan, hal ini tentu berhubungan 
dengan modifikasi gaya hidup yang 
mendekati gaya hidup sedentary.(11) Gaya 
hidup sedentary merupakan perilaku duduk 
atau rebahan selain tidur yang dilakukan 
secara berlebihan oleh pekerja di tempat 
kerja, di rumah, di perjalanan atau 
transportasi.(12) Menurut Badan Penelitian 
dan Pengembangan Kesehatan 
Kementerian Kesehatan bekerja sama 
dengan WHO, berdasarkan hasil survei 
pada pelajar SMP dan SMA di Indonesia 
tahun 2015, dilaporkan bahwa kurangnya 
aktivitas fisik sebesar 32,1%.(13) Pandemi 
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Covid-19 pada masa sekarang mengubah 
sistem kehidupan di masyarakat yang lebih 
berdampak pada pola aktivitas dan pola 
makan di masyarakat.(5) Pada tahun 2016 
sekitar 340 juta anak muda dan remaja 
berusia 5 hingga 18 tahun menderita 
obesitas. Prevalensi terjadinya obesitas di 
masa muda dan pra-dewasa berusia 5 
hingga 18 tahun telah tumbuh sebesar 4% 
pada tahun 1975 dan pada tahun 2016 
mengalami peningkatan menjadi lebih dari 
18%.(14) 

Obesitas pada usia remaja perlu 
diberikan perhatian khusus sebab jika usia 
remaja mengalami obesitas maka 80% 
remaja tersebut dapat menderita obesitas 
saat usia dewasa. Remaja yang mengalami 
obesitas dapat didiagnosis penyakit yang 
umumnya terjadi pada orang dewasa, 
contohnya diabetes melitus tipe 2 dan 
tekanan darah yang tinggi. Stigma 
masyarakat mengenai penampilan remaja 
yang mengalami obesitas juga memanggul 
dampak pada psikis dan dampak pada 
sosial, termasuk depresi karena lebih sering 
dijauhi karena berat badan mereka.(15) Satu 
dari sekian faktor yang mampu 
menyebabkan obesitas yakni rendahnya 
aktivitas fisik, presentasi kegiatan fisik 
redah di Asia Tenggara lebih tinggi terjadi 
yaitu 30,5%, di Indonesia masyarakat 
dengan aktivitas fisik yang rendah sebesar 
22,6%.(16) Terdapat beragam implikasi 
kesehatan yang terjadi akibat kondisi 
obesitas pada remaja termasuk peningkatan 
risiko penyakit asma, kardiovaskular dan 
peradangan kronis.(17) 

Selama masa pandemi Covid-19 
kegiatan pembelajaran oleh sekolah 
berlangsung online, karena kegiatan 
pembelajaran yang diadakannya sekolah 
diberlakukan secara online dapat 
mempengaruhi waktu belajar mereka yang 
berimbas kepada aktivitas fisik yang remaja 
lakukan. Pandemi Covid-19 telah 
membawa dampak signifikan bagi 
kehidupan masyarakat. Istilah “stay at 
home” telah diperintahkan oleh banyak 
pemerintah di seluruh dunia, yang 
bertujuan untuk menahan penyebaran 
Covid-19, disisi lain telah mengubah pola 

aktivitas dan berdampak pada berat badan 
di antara orang orang segala usia. Beberapa 
studi telah menunjukkan bagaimana 
obesitas dan pola aktivitas remaja telah 
diubah oleh Covid -19.(18) Menurut WHO 
physical inactivity merupakan remaja yang 
kurang melakukan pekerjaan aktual sedang 
hingga berat dengan kurun waktu kurang 
dari 60 menit setiap harinya.(19) Physical 
inactivity dan sedentary lifestyle memiliki 
keterkaitan dengan peningkatan risiko 
penyakit inflamasi kronis, hampir setengah 
dari orang Amerika yang dirawat dirumah 
sakit dengan kasus Covid-19 mengalami 
obesitas.(20) Pasien yang menderita Covid-
19 memiliki dampak pada bagaimana 
pasien beraktivitas, aktivitas fisik yang 
kurang dan ketidak seimbangan antara 
kalori yang masuk dengan kalori yang 
digunakan tentu akan berdampak dengan 
kesehatan, penelitian di Amerika Latin 
pada Remaja usia 16-19 tahun selama 
lockdown menunjukkan 2,98 kali menjadi 
tidak aktif, aktivitas fisik pada remaja 
sangat diperlukan untuk menjaga berat 
badan normal selama pandemi Covid-19.(21) 

Berdasarkan hal tersebut peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai Hubungan Aktivitas Fisik 
dengan Kejadian Obesitas Pada Remaja 
SMAN 4 Denpasar Selama Masa Pandemi 
Covid-19. 

 
METODE  

Metode penelitian yang digunakan 
yakni analitik observasional dan 
pendekatan cross sectional. Sampel yang 
digunakan merupakan seluruh siswa di 
SMAN 4 denpasar dengan tahun ajaran 
2020/2021 sebanyak 117 orang siswa yang 
memenuhi kriteria inklusi serta dipilih 
melalui teknik random sampling. Kriteria 
inklusi yang telah ditetapkan yakni siswa-
siswi kelas X dan XI serta bersedia menjadi 
responden. Sampel akan di eksklusi apabila 
siswa tidak hadir saat penelitiain 
berlangsung dan tidak bersedia mengisi 
kuesiner. Penelitian ini dilaksanakan di 
SMAN 4 Denpasar pada bulan Agustus 
2021 hingga Juni 2022. 

Variabel yang diteliti dalam 
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penelitian ini terdiri atas variabel bebas 
yaitu aktivitas fisik dan obesitas. Obesitas 
dapat ditentukan berdasarkan hasil 
pengukuran berdasarkan body mass index 
(BMI). Body mass index  (BMI) dapat 
diformulasikan sebagai berikut (BMI = BB
(kg)/TB2 (meter). Hasil pengukuran BMI 
dapat dikategorikan sebagai berikut  
kekurangan berat badan IMT <17-18, 
normal 17-25, kegemukan 23-27 dan 
obesitas >27. Pengukuran IMT 
menggunakan timbangan digital merk 
OneMed dan stature meter merk OneMed. 
Hasil pengukuran IMT disajikan dalam 
skala numerik (kg/m2). Aktivitas fisik 
diukur dengan kuesioner Physical Activity 
Questionnaire Adolescents (PAQ-A), 
dimana peneliti memberikan kuesioner 
untuk diisi melalui google form terkait 
dengan aktivitas yang dilakukan oleh 
responden selama 7 hari terakhir. Untuk 
menghitung skor akhir kuesioner PAQ-A 
adalah dengan mengambil 8 pertanyaan 
normal dimana skor 1-2,3 tergolong 
pekerjaan aktif ringan, skor 2,4 - 3,7 
dikategorikan sebagai pekerjaan aktual 
sedang dan skor 3,8 - 5 digolongkan 
sebagai berbobot. 

Data dianalisis melalui analisis 
univariat untuk menguraikan suatu hasil 
penelitian. Analisis data dilakukan melalui 
program SPSS 22. Analisis bivariat 
dilakukan  menggunakan uji statistic Chi 
Square. Melalui uji Chi-square akan 
diperoleh nilai p dimana dalam penelitian 
ini digunakan tingkat kemaknaan sebesar 
0,05. Penelitian antar dua variabel 
dikatakan bermakna jika mempunyai nilai p 
≤ 0,05  
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Parameter 
Frekuensi 
(N=117) 

Persentase 

( %) 

Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

  

Usia (th) 

14-15 tahun 

16-17 tahun 

18 tahun 

  

Ativitas Fisik 

Ringan 

Sedang 

Berat 

  

Obesitas 

Obesitas 

Tidak obesitas 

  

  

31 

86 

  

  

35 

80 

2 

  

  

48 

69 

0 

  

  

16 

111 

  

26,5 

73,5 

  

  

29,9 

68,4 

1,7 

  

  

41,0 

59,0 

0 

  

  

13,6 

94,8 

HASIL 
Analisis univariat yang dilakukan 

pada data penelitian seperti usia, jenis 
kelamin, IMT yang digolongkan menjadi 
obesitas dan tidak obesitas, serta disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut.  

Tabel 1. Karakteristik Sampel Berdasarkan Usia 
dan Jenis Kelamin 



 

 

PEMBAHASAN  
Hasil penelitian yang dilakukan 

terhadap siswa siswi kelas X dan XI di 
SMAN 4 Denpasar, dengan total 117 
responden. Hasil data menunjukan bahwa 
karakteristik subjek penelitian berdasarkan 
jenis kelamin yang memiliki hasil dominan 
yaitu perempuan sebanyak 73,5 % (86 
responden) dan laki-laki sebanyak 26,5% 
(31 responden). Berdasarkan hasil dari 
aktivitas fisik pada remaja, hasil penelitian 
menunjukan bahwa responden yang 
melaksanakan aktivitas fisik tergolong 
sedang sebesar 59,0% responden. 
Sedangkan sebesar 41,0% lainnya adalah 
responden yang melaksanakan aktivitas 
fisik ringan dan tidak ada responden yang 
melakukan aktivitas fisik berat, sehingga 
sebagian besar remaja di SMAN 4 
Denpasar melakukan aktivitas sedang. 
Kejadian obesitas pada remaja, berdasarkan 
hasil penelitian, responden diperoleh hasil 
tertinggi yaitu 111 (94,8%) responden tidak 
mengalami obesitas dan 16 (13,6%) 
responden mengalami obesitas. 
Berdasarkan hasil penelitian responden 
mayoritas yang mengalami obesitas 
merupakan perempuan dibandingkan 
dengan responden laki laki yaitu sebesar 13 
(68,4%). Analisis bivariate dalam 
penelitian ini dipergunkan guna mencari 
hubungan antara dua variabel yang terdiri 
dari aktivitas fisik serta kejadian obesitas 
pada remaja di SMAN 4 Denpasar, 
responden yang mempunyai tingkat 
aktivitas fisik yang tergolong ringan 
sebagian besar tidak mengalami obesitas 
yaitu sebesar 79,1%. Sebagian besar 
responden yang memiliki tingkat aktivitas 

fisik yang tergolong sedang juga tidak 
mengalami obesitas namun dengan 
persentase lebih tinggi dibandingkan 
responden yang memiliki aktivitas fisik 
ringan yaitu sebanyak 91,3%. Nilai p dari 
pengujian chi square yang dilakukan 
sebesar 0,016. Sehingga di dapatkan hasil 
terdapat hubungan bermakna antara 
aktivitas fisik dengan kejadian obesitas 
pada remaja di SMAN 4 Denpasar.  

Penelitian ini mempunyai sejumlah 
kelemahan diantaranya adalah responden 
yang dipakai untuk melaksanakan 
penelitian ini hanya dilakukan kepada 
Siswa SMAN 4 Denpasar. Metode 
pengumpulan data yang dipergunakan pada 
penelitian ini hanya menggunakan data 
kuesioner, sehingga hasil data yang didapat 
mungkin akan menimbulkan perbedaan 
apabila ditambahkan dengan metode 
wawancara. Variabel yang dipergunakan 
untuk penelitian ini belum mewakili semua 
faktor-faktor yang memiliki pengaruh pada 
kejadian obesitas pada remaja.
 Penelitian dilakukan saat pertama 
kali diberlakukannya pembelajaran secara 
tatap muka sehingga waktu siswa terbatas 
di sekolah, sehingga tidak bisa dilakukan 
wawancara terkait prilaku diet, riwayat 
genetik, faktor ekonomi, faktor budaya. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka 
dapat disusun simpulan yakni prevalensi 
obesitas pada remaja SMAN 4 Denpasar 
selama masa pandemi Covid-19 sebesar 
16,2%, presentase aktivitas fisik yang 
dilakukan pada remaja SMAN 4 Denpasar 
selama masa pandemi Covid-19 yaitu 
41,0%, termasuk dalam aktivitas ringan 
59,0%, aktivitas fisik sedang dan tidak 
terdapat aktivitas fisik berat yang 
dilakukan, Terdapat hubungan yang 
bermakna (p < 0,05) antara aktivitas fisik 
dengan kejadian obesitas pada remaja di 
SMAN 4 Denpasar, Saran yang dapat 
diberikan yaitu siswa diharapkan latihan 
fisik yang teratur seperti melakuan aerobic 
dengan waktu ≥ 30 menit/per hari selama 
seminggu, mengurangi konsumsi makanan 
yang tinggi lemak, kalori dan gula. 
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Aktivi-
tas 

Fisik 
           Obesitas Nilai p 

  Obesitas Tidak obesitas   

Ringan 10(20,8%)    38(79,1%) 

0,016 
Sedang 6(8,7%)        63(91,3%) 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 

Berdasarkan hasil uji korelasi Chi Square 
didapatkan nilai p<0,05. 
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